BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kesadaran akan informasi mengenai spesies pohon dan nilai
ekologisnya adalah penting karena setiap perencanaan pengelolaan
hutan yang efektif harus mencakup keseluruhan ekosistem hutan yang
menyajikan nilai dan penggunaan hutan secara multi-fungsi.

Persepsi masyarakat tentang pengelolaan hutan dan layanan ekosistem
dapat diketahui melalui bagaimana pengetahuan mereka tentang hutan
dan fungsi hutan tersebut bagi kehidupan mereka. Dengan (16,6 %)
terlibat dalam pengelolaan hutan mulai dari tata hutan dan penyusunan
rencana pengelolaan hutan, pemanfaatan hutan dan penggunaan
kawasan hutan serta perlindungan sumberdaya hutan dan konservasi
alam, (63,3%) menyatakan bahwa pemukiman mereka berada di sekitar
TWA Camplong maka mereka harus menjaga kelestarian hutan tersebut
dan (20%) menjawab tidak tahu. Dengan keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan hutan, maka banyak yang tahu tindakan yang boleh dan
yang tidak boleh dilakukan di kawasan hutan, tentang lembaga serta hak
dan kewajiban dalam pengelolaan hutan. Di tingkat masyarakat persepsi
atas nilai jasa lingkungan mugkin juga dipengaruhi oleh kebutuhan atas

sumberdaya hutan untuk kehidupan sehari-hari.
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5.2 Saran

Dari hasil dan pembahasan penelitian ini dapat diajukan beberapa saran
yaitu: kepada pihak pemerintah untuk lebih menumbuhkan kesadaran konservasi
sumberdaya hutan, meningkatkan kapasitas masyarakat, dan memungkinkan
partisipasi yang luas dari seluruh lapisan masyarakat untuk mendukung prinsip-
prinsip efiiensi, efektivitas, kelestarian dan keadilan dalam pengelolaan sumber
daya hutan. Untuk akademisi perlu penelitian lanjutan dengan menggunakan data

yang lebih rinci dalam kajian pengelolaan dan jasa ekosistem hutan.
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